BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ”Analisis Kelayakan Usaha Budidaya Ikan
Nila (Oreochromis niliticus) di Keramba Jaring Apung (KJA) Danau Limboto
Desa lluta Kecamatan Batuda’a Kabupaten Gorontalo” dapat diketahui,
- Rata-rata investasi yang dikeluarkan para pembudidaya usaha ikan nila
sebesar Rp. 138,190,000. dan Rata-rata pendapatan bersih yang diterima
pembudidaya ikan nila sebesar Rp. 137,199,720- Rata-rata nilai Benefit
Cost Ratio (BCR) untuk usaha budidaya ikan Nila sebesar 2,90, nilai
Returnt on Invesment (ROI) untuk usaha budidaya ikan Nila sebesar 91%,
dari suku bunga bank 12%. Sedangkan nilai Analisa Payback Period of
Capital (PPC) untuk usaha budidaya ikan Nila sebesar 1,78. Jadi 1,78
tahun di hitung dalam bulan yaitu 1,78 x 12 bulan = 21,36 Bulan. 21,36
bulan dihitung dalam hari, yaitu 0,36 x 30 hari = 10 hari. 21,36 bulan atau
1 tahun 9 bulan 10 hari. maka dapat disimpulkan bahwa untuk
mengembalikan modal dari usaha yang ditanamkan membutuhkan waktu
sekitar 1 tahun 9 bulan 10 hari.
- Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata yang telah dilakukan pada usaha
budidaya ikan nila sistem keramba jaring apung di Desa lluta untuk
penjualan Ikan Nila nilai titik impas (Break even point), BEP Harga
sebesar Rp.15,806,083,- dan BEP produksi sebesar 565 Kg, sedangkan

total penjualan atau pendapatan kotor (Gross Income) yang diperoleh
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sebesar Rp. 137,199,720,- dan total produksi panen sebesar 4,900 Kg, hal

ini menunjukkan bahwa usaha budidaya lkan Nila pada Keramba jaring

apung di Desa lluta memperoleh keuntungan karena nilai penjualan telah
melampaui nilai titik impas (Break even point).

1. Usaha budidaya ikan sistem keramba jaring apung (KJA) di Desa lluta
Kec. Batuda’a, Kabupaten Gorontalo dapat dikatakan menguntungkan dan
layak untuk dilanjutkan.

5.2 Saran

Sebaiknya pembudidaya ikan Nila system karamba jaring apung di Desa
[luta Kecamatan Batudaa membuat catatan sendiri mengenai jumlah pengeluaran
dan pemasukkan setiap panen agar termanage dengan baik usaha yang di tekuni.
Begitupun dengan pakan seharusnya para pembudidaya ikan Nila system keramba
jaring apung di Desa lluta Kecamatan Batudaa membuat pakan sendiri atau
menyiapkan pakan alternatif agar pengeluaran untuk biaya pakan tidak banyak,
karena pengeluaran untuk pakan 60-70%.

Agar dapat meningkatkan produksi ikan Nila pada usaha budidaya dalam
keramba jaring apung dimasa yang akan datang, diharapkan pembudidaya
mendapatkan penyuluhan dan pelatihan guna untuk meningkatkan keterampilan
pembudidaya khususnya dalam penanggulangan penyakit ikan dan cara

pemberian pakan yang baik agar dapat meningkatkan jumlah dan produksi ikan.
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